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ABSTRACT
This study aims to examine the effect of the work environment, organizational learning, and
adaptive behavior on the work productivity of health workers. Work productivity is important for
the hospital in producing an output or work result in accordance with the specified quality. Data
obtained through a questionnaire distributed to health workers. The research sample used was
200. This study used purposive sampling. In Surakarta. Hypothesis testing uses multiple linear
regression. The first and third hypotheses are supported and the second hypothesis is not

supported.

Keywords: Work Environment, Organizational Learning, Adaptive Behavior, and Work

Productivity.

PENDAHULUAN

Wabah corona virus desease atau
disebut covid-19 yang terjadi di Indonesia
telah banyak memberikan dampak beban
kerja pada sistem pelayanan kesehatan di
tanah air, termasuk terhadap karyawan
rumah sakit. Aspek keselamatan merupakan
risiko paling nampak bagi tenaga kesehatan
khususnya tenaga kerja pada lini paling
depan, serta

rentan terpapar sehingga

memiliki risiko yang dapat mengancam
keselamatan jiwa. Pada saat menjalankan
tugas pelayanan kesehatan, sudah banyak
dokter dan tenaga medis meninggal dunia
karena terinfeksi virus tersebut (Kemenkes
RI, 2020).

Data dari world o meter menunjukkan

jumlah kasus covid-19 di seluruh dunia

65

semakin meningkat per tanggal 13 maret
2021 mencapai 119 juta kasus secara

keseluruhan, 2,64
meninggal dunia dan 67,6 orang dinyatakan

juta  jumlah kasus

sembuh, di Indonesia sendiri jumlah
keseluruhan kasus terpapar positif covid-19
pada 13 Maret 2021 tercatat 1,41 juta kasus
dengan 1,23 juta sembuh dan 38.229
meninggal (WHO, 2021).

Pandemi Covid 19 juga mempengaruhi
tingkat produktivitas tenaga kesehatan yang
disebabkan penggunaan APD. Hal ini
dikarenakan APD dapat mengurangi ruang
gerak tenaga kesehatan untuk beraktifitas.
APD lengkap yang berbahan polyester dan
rapat dari pengaruh luar membuat tidak

nyaman pemakainya. Kondisi ini dalam
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lingkungan rumah sakit menyebabkan
produktivitas yang rendah pada tenaga
kesehatan. Maka diperlukan upaya dari
manajemen rumah sakit untuk pemberian
kenyamanan dalam pelaksanaan kerja.

Produktivitas kerja karyawan penting
untuk diperhatikan karena produktivitas
kerja sangat berperan dalam menentukan
keberlangsungan kegiatan rumah sakit
(Saari, 2006). Selain itu, produktivitas kerja
dipengaruhi  oleh lingkungan  kerja,
pembelajaran organisasional dan perilaku
adaptif. Tingkat lingkungan kerja,
pembelajaran organisasional, dan perilaku
adaptif ini adalah faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  produktivitas  karyawan
untuk mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan karyawan dalam pekerjaannya
agar dapat beradaptasi dengan perubahan
saat ini.

Berdasarkan penjelasan yang telah
diungkapkan sebelumnya menunjukan
bahwa lingkungan kerja, pembelajaran
organisasional, dan perilaku adaptif
mempunyai peran penting bagi rumah sakit
karena dapat memengaruhi produktivitas
rumah sakit. Produktivitas yang tinggi dapat
membantu organisasi dalam meningkatkan
keuntungan dan upah karyawan, sehingga
meningkatkan hasil ekonomi tinggi (Greef et
al., 2004).

TELAAH LITERATUR Produktivitas
Tenaga Kesehatan Karyawan menjadi
penentu utama kualitas dan kuantitas
layanan yang ditawarkan kepada publik.

Namun, produktivitas kerja
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karyawan yang buruk menjadi kendala
dalam pemberian layanan (Songstad et al.,
2012). Hanaysha (2016) menggambarkan
produktivitas karyawan sebagai total output
yang dihasilkan sebagai penggunaan input
tertentu, yang dipengaruhi oleh faktor
seperti: keterampilan, sikap, karakteristik,
pelatihan resmi, dan kualifikasi.

Produktivitas muncul di mana praktik
kerja memerlukan perubahan (Loke, 2001).
Akpoviroro et al. (2018) praktik manajemen
yang baik, harus memiliki sistim manajemen
kualitas unggul, hubungan karyawan baik,
desain terintegrasi dan kerja tim baik
sehingga dapat memciptakan keunggulan
kompetitif bagi perusahaan. Perlunya
pengembangan sumber daya manusia
sebagai solusi dalam pencapaian
pertumbuhan perusahaan berkelanjutan.
Oleh karena itu, perusahaan maupun
karyawan untuk meningkatkan produktivitas,
mereka mengupayakan berbagai kebijakan
(Sulaeman, 2014). Produktivitas diartikan
sebagai sejauh mana karyawan mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan
kualitas dan kuantitas yang ditetapkan oleh
perusahaan (Zivin dan Neidell, 2011).
Produktivitas karyawan dapat diukur dari
total output yang dihasilkan. Adapun
indikator  produktivitas kerja karyawan
meliputi: (1) reliabilitas, (2) kualitas, (3)
sikap. (Tianafitri dan Martono, 2020).

Lingkungan Kerja
Vischer (2007)

lingkungan kerja diintegrasi oleh dimensi

menggambarkan

psikososial yang meliputi hubungan pemberi
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kerja, motivasi, perkembangan, tuntutan
karir, dan dukungan sosial. Ghoniyah dan
Masurip (2011) lingkungan kerja dapat
menciptakan hubungan antar manusia. Ali et
al. (2013) untuk meningkatkan produktivitas
kerja karyawan, mereka perlu menjaga
kondisi lingkungan kerja sesuai standar
tertentu.

Tianafitri dan Martono (2020) faktor
yang memengaruhi lingkungan kerja seperti
suhu udara, keamanan kerja, dan hubungan
karyawan. Shaban et al. (2017) manajer
harus berperan penting untuk meningkatkan
moral karyawan mereka karena semangat
kerja yang tinggi membuat lingkungan kerja
menjadi  lebih  baik, dan membantu
perusahaan dalam mencapai tujuannya.
Mempertimbangkan karyawan sebagai
sumber utama keunggulan kompetitif,
manajemen sumber daya manusia strategis
semakin penting dalam ekonomi berbasis
pengetahuan dan lingkungan yang berubah
dengan cepat (Prieto dan Santana, 2012;
Sun et al, 2007). Danish et al (2013)
lingkungan kerja berhubungan dengan iklim
perusahaan, dimana para karyawannya
melakukan tugas mereka. Hanaysha (2016)
indikator lingkungan kerja meliputi: : (1) iklim
organisasi, (2) kondisi kerja, (3) iklim
psikologis.

Sehgal (2012) untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan manajemen
harus menciptakan lingkungan yang
nyaman sehingga dapat membuat karyawan
menikmati pekerjaan dan merasa bangga
atas pekerjaan yang dilakukannya. Leblebici

(2012) menyatakan bahwa lingkungan
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mempengaruhi secara positif pada kinerja
karyawan. Penelitian ini didukung oleh
Palvalin et al. (2017) yang menunjukkan
hasil bahwa lingkungan  pekerjaan
mempengaruhi kinerja karyawan terhadap
produktivitas. Atas dasar eksplanasi di atas,
maka diusulkan hipotesis sebagai berikut.
Hi: Lingkungan kerja berpengaruh positif
pada produktivitas kerja tenaga kesehatan.
Pembelajaran Organisasi
Argyris (1977)

organisasional merupakan proses dalam

pembelajaran

mendeteksi kesalahan dan memperbaikinya
dengan merestrukturisasi teori tindakan
organisasi. Pembelajaran organisasional
merupakan suatu proses dimana
anggotanya terus-menerus
mengembangkan pembelajaran
berdasarkan pengalaman dan pengetahuan.
Pembelajaran organisasional ditentukan
oleh skala dari likert dengan indikator
sebagai berikut: pengalaman, pengetahuan.
(Senge, 1990). Dickson (1992)
pembelajaran organisasional secara luas
dianggap sebagai faktor yang paling
berpengaruh dalam kesuksesan
perusahaan, dan kemampuan untuk belajar
lebih cepat daripada pesaing mungkin satu-
satunya sumber keunggulan kompetitif
berkelanjutan.

Dengan adanya pembelajaran
organisasional, mereka berinisiatif untuk
menyerap, belajar , berbagi pengetahuan,
dan menerapkan pengetahuan pada
pekerjaan mereka untuk menciptakan ide-
ide baru (Fu et al.,, 2015 ). Pembelajaran

organisasional berpengaruh positif tinggi
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terhadap produktivitas karyawan (Allen et

al., 2002; AbbasKhani et al., 2013). Hasil ini

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
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melaporkan bahwa pembelajaran

organisasional berperan penting dalam

meningkatkan  kualitas  kinerja  untuk

mendorong produktivitas pekerja
(Davenport dan Prusak, 1998). Atas dasar
eksplanasi di atas, maka diusulkan hipotesis
sebagai berikut.

Ha:

berpengaruh positif pada produktivitas kerja

Pembelajaran Organisasional
tenaga kesehatan.
Perilaku Adaptif

Untuk meningkatkan produktivitas kerja
karyawan maka mereka harus
mengembangkan perilaku adaptif kinerja
dari perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan karyawannya (Tianafitri dan
2020). (2012)

perkembangan perusahaan adalah karakter

Martono, Bachtiar

bahwa kinerja yang dihasilkan akan

maksimal dengan lingkungan yang berubah,

Pembelajaran
Organisasional H1

Lingkungan H2

Kerja

Perilaku
Adaptif
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dinamis dan menciptakan acara keakraban
antar karyawan dimana kebutuhan akan
pekerja adaptif semakin penting. Tianafitri
(2020)

penyelesaian

dan Martono kinerja berupa

efektifitas tugasnya,
hubungan kerjasama dengan pihak lain,
kualitas dan kuantitas hasil kerja mereka,
dan keberadaan mereka di tempat kerja.
Tasse et al. (2012) indikator perilaku
adaptif yaitu komunikasi, partisipasi, dan
keterampilan. Penelitiannya menjelaskan
yaitu perilaku adaptif memiliki pengaruh
yang positif signifikan terhadap kinerja
2015).
Penelitiannya sejalan dengan penelitian
(2020) vyang

perilaku  adaptif

karyawan (Marques et al,

Tianafitri dan  Martono

menunjukkan  hasil
memengaruhi kinerja karyawan terhadap
produktivitas kerja. Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka dapat diusulkan hipotesis
sebagai berikut.

Hs :

pada produktivitas kerja tenaga kesehatan

Perilaku adaptif berpengaruh positif

Produktivitas
Kerja Tenaga
Kesehatan

Gambar 1. Model Penelitian
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METODE PENELITIAN DAN HASIL
Penelitian

Jurnal Bisnis dan Kewirausahaan

ini merupakan penelitian

kausal yang menguji hubungan antara

variabel yang memengaruhi produktivitas
Penelitian ini

kerja tenaga kesehatan.

menggunakan teknik survei dalam bentuk

kuesioner untuk  pengambilan  data
responden. Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan purposive sampling.

Teknik penentuan sampel dengan

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2015).
covid-19 tidak

memungkinkan peneliti untuk terjun secara

Karena pandemi
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langsung. Hal tersebut berisiko mengancam

keselamatan  jiwa. Kondisi  tersebut
menyebabkan peneliti mengalami kesulitan
untuk mendapatkan sampel jika tidak ada
unsur kesengajaan dalam pemilihan sampel
tersebut. Teknik penyampelan dilakukan
dengan mengambil sampel dari populasi
tenaga kesehatan di Surakarta. Pengujian
alat ukur dalam penelitian ini menggunakan
uji validitas dan uji reliabilitas dengan uji
faktor dari program SPSS Windows.
Pengujian Hipotesis menggunakan analisis

regresi linier berganda.

Klaster Jumlah Karyawan Jumlah Responden
Perawat 3.620 140
Kefarmasian 932 36
Bidan 524 20
Tenaga Gizi 85 4
Total 5.161 200

Sumber : Dinas Kesehatan Surakarta (2018)
Tabel 1. Karakteristik Responden

HASIL ANALISIS

Hasil pengujian pada 12 pertanyaan
item kuesioner adalah valid dengan nilai
factor loading > 0,4 serta tidak ada nilai
ganda. Pengujian reliabilitas dengan
menggunakan metode Cronbach Alpha (a)
dan nilai koefisien alpha harus lebih besar
dari 0,7. Berdasarkan hasil penelitian ini
nilai reliabilitas lebih dari 0,7 sehingga dapat
disimpulkan semua item kuesioner reliabel
digunakan untuk pengambilan data.

Uji

menganalisis hubungan sebab-akibat

hipotesis  dilakukan dengan

(kausalitas) antar variabel dengan model
berdasarkan uji parsial (beta) dan nilai
signifikansinya. Jika arah hubungannya
sesuai dengan hipotesis penelitian serta
didukung, memenuhi persyaratan maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif
diterima. Hasil

pengujian hipotesis

menggunakan  analisis  regresi linier

berganda. Berdasarkan hasil pengujian
model mengkonfirmasikan bahwa penelitian
ini mempunyai Goodness of Fit yang baik,
artinya model sesuai atau cocok dengan

datanya.
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Regresi Linier Berganda .
Koefisien Uji signifikansi Uji signifikansi koefisien
Variabel bebas determinasi model regresi
(Adj.R F Sig. Beta Sig.
Square)
Lingkungan kerja 0,205 18,097 0,000 0,310 0,001*
Pembelajaran organisasional 0,032 0,712
Perilaku adaptif 0,177 0,039*

Keterangan: *signifikan pada taraf nyata= 0,05

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Variabel lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan pada produktivitas
kerja  (f=0,310%). Jadi
terdukung.

hipotesis  Hs
Variabel pembelajaran

organisasional tidak berpengaruh secara

signifikan pada produktivitas kerja
(B=0,032*%). Jadi hipotesis H2 tidak
terdukung.  Variabel perilaku  adaptif

berpengaruh positif dan signifikan pada
produktivitas kerja (3=0,177%*). Jadi hipotesis
Hs terdukung.

Hasil uji signifikansi model atau uji secara
serentak (uji F) menunjukkan bahwa F
hitung sebesar 18,097 dengan sig. sebesar
0,000. Hal ini berarti bahwa model signifikan
untuk memprediksi produktivitas kerja.

Koefisien determinasi terlihat sebesar
0,205. Hal ini berarti ketiga variabel bebas
secara bersama memengaruhi 2,05%
variasi yang terjadi pada produktivitas kerja,
sedangkan sisanya 97,95 dipengaruhi oleh
variabel yang tidak diakomodasi dalam
model.
DISKUSI

Penelitian terdahulu fenomena
produktivitas kerja karyawan dijelaskan oleh
variabel lingkungan kerja dan pembelajaran
organisasional (Awan dan Tahir, 2015; Ali et

al., 2013). Namun dalam perkembangan

terbaru, fenomena produktivitas karyawan
dijelaskan oleh variabel perilaku adaptif
(Tianafitri dan Martono, 2020). Kondisi masa
pandemi covid 19 mempengaruhi perilaku
tenaga kesehatan untuk adaptif dalam
rangka mencegah penularan.

Pada penelitian ini perlu diciptakan
model yang memprediksi produktivitas
karyawan secara menyeluruh dengan
mengadopsi konstruk-konstruk lingkungan
kerja, pembelajaran organisasional, dan
perilaku adaptif. Model baru ini diharapkan
mampu menjelaskan fenomena
produktivitas karyawan lebih baik. Hasil
pengujian hipotesis menunjukan bahwa tidak
semua hipotesis alternatif dapat diterima.
Hipotesis yang pertama dalam studi ini
adalah lingkungan kerja bepengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja
tenaga kesehatan di Surakarta. Hal ini
sesuai dengan studi sebelumnya yang
menjelaskan ada  hubungan antara
lingkungan kerja dan produktifitas (Vischer,

2007; Ghoniyah dan Masurip, 2011). Vischer

(2007) dalam studinya menjelaskan
lingkungan kerja sesuai dengan
perkembangan kepribadian meliputi

hubungan pemberi kerja, motivasi dan

perkembangan, tuntutan Kkarir, dan
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dukungan sosial. Ghoniyah dan Masurip

(2011) dalam

lingkungan kerja menciptakan hubungan

studinya  menjelaskan

yang dapat mengikat antar manusia dengan
lingkungan tersebut, sehingga karyawan
dapat saling mengenal dan terbiasa
berkomunikasi antar karyawan. dalam
studinya juga menjelaskan peningkatan
produktivitas kerja karyawan disebabkan
adanya kondisi lingkungan kerja yang
sesuai standar. Tianafitri dan Martono
(2020) menyatakan bahwa faktor yang
memengaruhi lingkungan kerja seperti suhu
udara, keamanan Kkerja, dan hubungan
karyawan.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian Hanaysha (2016) yang
menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja karyawan. Karena dalam
meningkatkan  produktivitas  karyawan,
manajemen harus menciptakan lingkungan
kerja di mana karyawan dapat menikmati
pekerjaannya.  Penelitian ini mendukung
hasil penelitian Palvalin et al. (2017) dimana
dalam studinya menunjukkan hasil bahwa
lingkungan kerja berpengaruh pada kinerja
karyawan (produktivitas kerja).

Pengujian hipotesis kedua hasilnya
menunjukkan bahwa pembelajaran
organisasional tidak berpengaruh signifikan
terhadap  produktivitas kerja tenaga
kesehatan di Surakarta. Pembelajaran

organisasional suatu  proses dalam

memperbaiki kesalahan, dimana
anggotanya terus-menerus
mengembangkan pembelajaran
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berdasarkan pengalaman dan pengetahuan.
Fu et al. (2015) menyebutkan dengan
adanya pembelajaran organisasional
berdampak terhadap karyawan, berinisiatif
untuk menyerap, belajar, berbagi
pengetahuan, dan menerapkan
pengetahuan pada pekerjaan  untuk
menciptakan ide-ide baru. Fu et al. (2015)
dalam  studinya menjelaskan  bahwa
wawasan untuk pemahaman dengan
pendekatan berbasis teori dan lebih
komprehensif dalam meningkatkan sistem
kerja tinggi untuk berinovasi.

Penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian  yang menyebutkan bahwa
pembelajaran organisasional memiliki
pengaruh positif yang signifikan terhadap
produktivitas karyawan (Allen et al., 2002;
Khani et al.,, 2013). Allen et al. (2002)
menjelaskan bahwa sebuah organisasi
pembelajaran membangun hubungan
kolaboratif untuk menarik kekuatan dari
beragam pengetahuan, kemampuan, dan
cara melakukan hal-hal yang dimiliki orang
dan komunitas. Semakin besar
ketidakpastian, semakin besar kebutuhan
untuk belajar karena ini memungkinkan lebih
cepat dan tanggapan yang lebih efektif
terhadap lingkungan yang kompleks dan

dinamis. Hal ini menjelaskan adanya

pengaruh positif pembelajaran
organisasional dengan produktivitas
karyawan.

Studi dari Khani et al. (2013)
menyebutkan hasil penelitiannya

menunjukkan adanya hubungan positif yang

signifikan antara pembelajaran organisasi
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dan produktivitas sumber daya manusia. Hal

itu karena pembelajaran  organisasi

meningkatkan produktivitas dengan
meningkatkan keterampilan, kreativitas,
motivasi, dan loyalitas karyawan melalui
pendidikan, pendelegasian wewenang,
manajer kolaborasi, dan kerja tim (Khani et
al., 2013).

dengan penelitian sebelumnya yang

Hasil penelitian ini berbeda

disebabkan adanya kepastian proses kerja
rumah sakit yang menjalankan SOP
(standar operasi prosedur) manajemen.
Suatu panduan/prosedur kerja sistimatis
untuk menciptakan standardisasi guna
memudahkan karyawan dalam
menyelesaikan pekerjaan dan meminimalisir
kesalahan. Penjelasan ini memberikan arti
rumah sakit yang sudah menerapkan aturan
kerja secara efektif untuk menyelaraskan
sistim dalam bekerja dapat menjadi indikasi
untuk meningkatkan produktivitas kerjanya.
Karyawan cenderung hanya menjalankan
tugas yang ditentukan,  sedangkan
pelaksanaan pembelajaran apabila adanya
peraturan baru atau peralatan baru yang
terjadi karena dorongan dari pimpinan.
Pengujian hipotesis ketiga hasilnya
menunjukkan bahwa perilaku adaptif
berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja tenaga kesehatan di
Surakarta. Hal ini untuk meningkatkan
produktivitas  kerja  karyawan  perlu
dikembangkan perilaku adaptif kinerja dari
perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
karyawannya (Tianafitri dan Martono, 2020).
Bachtiar (2012) menyatakan perkembangan

perusahaan adalah karakter bahwa kinerja
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yang dihasilkan akan maksimal dengan
lingkungan yang berubah, dinamis dan
menciptakan acara keakraban antar
karyawan dimana kebutuhan akan pekerja
adaptif semakin penting.

Hasil penelitian ini  mendukung
penelitian Tianafitri dan Martono (2020)
yang menunjukkan hasil perilaku adaptif
memengaruhi kinerja karyawan/
produktivitas kerja. Hal ini dikarenakan
perilaku adaptif memiliki nilai rata-rata tinggi
untuk pernyataan kemampuan karyawan
menggunakan ide-ide kreatifnya yang
menunjukkan bahwa kemampuan karyawan
menggunakan ide-ide kreatif sudah cukup
baik.

KESIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan  untuk
menguji pengaruh lingkungan kerja pada
produktivitas kerja tenaga kesehatan,
pengaruh  pembelajaran  organisasional
pada produktivitas kerja tenaga kesehatan,
dan pengaruh perilaku adaptif pada
produktivitas kerja tenaga kesehatan.
Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah disajikan
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut: 1) lingkungan Kkerja
berpengaruh positif pada produktivitas kerja
tenaga kesehatan. 2) pembelajaran
organisasional tidak berpengaruh pada
produktivitas kerja tenaga kesehatan. 3)
perilaku adaptif berpengaruh positif pada
produktivitas kerja tenaga kesehatan.
Makna hasil penelitian ini organisasi dapat

menjaga lingkungan kerja agar karyawan
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mampu beradaptasi dengan baik didalam

perusahaan sehingga produktivitas
karyawan dapat optimal. Lingkungan kerja
yang aman dan kondusif membantu
karyawan  meningkatkan  produktivitas
mereka di tempat kerja. Namun
pembelajaran  organisasional  bukanlah
faktor yang menjadi pembentuk
produktivitas kerja pada tenaga kesehatan
yang dalam bekerja sudah ditentukan

prosedur kerjanya.

KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di wilayah kota
Surakarta, sehingga generalisasi hasil
penelitian kurang luas. Oleh karena itu,
dalam penyelenggaraan penelitian ke depan
diharapkan dapat diperluas cakupan
populasi penelitian ke sejumlah kota,

sehingga generalisasi penelitian lebih baik.

SARAN UNTUK PENELITIAN KEDEPAN
Studi ini menghasilkan pembelajaran
organisasional yang tidak berpengaruh
karena sudah adanya kepastian proses
kerja rumah sakit yang menjalankan SOP
(standar operasi prosedur) manajemen.
Kepatuhan SOP terhadap produktivitas
kerja dalam studi ini tidak dilakukan
pengujian. Maka penelitian kedepan
diharapkan dapat mengkaji pengaruh
ketaatan karyawan dalam menjalankan SOP
yang  dapat

berpengaruh  terhadap

produktivitas.

IMPLIKASI MANAJERIAL
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Implikasi  hasil penelitian bagi praktik
pengelolaan sumber daya manusia rumah
sakit dapat diberikan sebagai berikut: (1)
Hasil penelitian menghasilkan bahwa
lingkungan kerja dan perilaku adaptif mampu
memprediksi  peningkatan  produktivitas
tenaga kesehatan. Oleh karena itu, rumah
sakit harus selalu memperhatikan
lingkungan kerja agar tetap kondusif dan
nyaman. Lingkungan kerja yang baik ketika
semua fasilitas karyawan dalam melakukan
pekerjaannya tersedia. Fasilitas tersebut
antara lain furniture yang layak, kantor ber-
AC, jaringan teknologi informasi  yang
menyenangkan, dan suasana kerja yang
baik. (2) Rumah sakit perlu menerapkan
perilaku adaptif baik itu dalam komunikasi,
partisipasi, maupun keterampilan. Sehingga
sumber daya manusia dapat tumbuh secara
produktif dan optimal. Komunikasi yang baik
dapat menciptakan keakraban antar
karyawan sehingga terjalin kerjasama yang
baik. Berpatrtisipasi dalam setiap kegiatan
yang diadakan organisasi untuk
menyalurkan keterampilan dan menerapkan
ide-ide  baru sehingga terbentuknya

produktivitas kerja yang baik.
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